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BAB II

SISTEM PERSEDIAAN SUKU CADANG DI YU “KALASAN MOTOR”


Persediaan (inventory) barang dagangan di YU “KALASAN MOTOR” adalah berbagai macam barang dagangan yang dibeli dari pemasok, yang akan dijual kembali.  Adapun bentuk persediaan itu perlu diatur sedemikian rupa agar dana atau modal yang tertanam di perusahaan tidak sia-sia.  Pengaturan persediaan ini dimaksudkan agar jumlahnya optimal.  Artinya jumlah persediaan yang dimiliki perusahaan jangan terlalu besar hingga berlebih-lebihan yang mengakibatkan biaya penyimpanan yang besar dan kemungkianan rusak menjadi semakin besar pula, meskipun persediaan yang besar meminimumkan kemungkinkan perusahaan tidak dapat memenuhi permintaan konsumen. Dan sebaliknya persediaan jangan terlalu kecil sehingga perusahaan mengalami kekurangan persediaan yang berakibat akan mengecewakan pembeli.  

2.1   Mekanisme Pengolahan Persediaan Suku Cadang

YU “KALASAN MOTOR” selalu membeli barang dagangan dari pemasok untuk mengisi atau menambah persediaan suku cadang yang kemudian disimpan dalam  gudang untuk kemudian dijual kembali kepada pembeli secara tunai.  Pembelian atau pemesanan suku cadang dicatat ke dalam buku order  pembelian, kemudian setelah barang dikirim akan dicatat ke dalam buku pembelian, yang selanjutnya dicatat ke dalam kartu stok untuk menambah adanya persediaan.  Begitupun halnya dengan proses penjualan akan dicatat ke dalam nota penjualan, dan setelah barang diserahkan ke pembeli dicatat ke dalam kartu  stok untuk mengurangi persediaan barang.  

Jika cara ini masih digunakan tentu saja akan banyak waktu dan pekerjaan yang menumpuk, untuk menyelesaikan mekanisme tersebut.  Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka digunakan komputer sebagai alat bantu untuk mempercepat kegiatan pencatatan setiap transaksi yang terjadi, pembuatan laporan, dan informasi-informasi penting lainnya di YU “KALASAN MOTOR” khususnya di divisi suku cadang. 

2.2   Waktu Pemesanan Kembali (reorder point) 

YU “KALASAN MOTOR” selalu mengutamakan kepuasan pembeli, sehingga berusaha untuk menentukan waktu pemesanan barang dagangan kembali dengan waktu yang tepat.  Dalam penentuan waktu pemesanan kembali YU “KALASAN MOTOR” selalu memperhatikan kebijakan tentang besarnya tingkat stok minimum (safety stock).  Tingkat stok minimum setiap jenis suku cadang telah ditentukan perusahaan berdasarkan tingkat penjualan masing-masing suku cadang tersebut dan waktu datangnya suku cadang yang dipesan dari masing-masing suplier.

 YU “KALASAN MOTOR”  sudah memiliki beberapa pemasok (supplier) yang tetap (langganan), tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa perusahaan menambah pemasok baru yang sesuai dengan kriteria yang di tentukan  perusahaan.  Masing-masing pemasok tersebut memiliki waktu tunggu (lead time), dengan demikian hal ini akan memudahkan perusahaan untuk menentukan tingkat stok minimum masing-masing suku cadang.  

2.3   Sistem Persediaan Suku Cadang Perpetual

Dalam penenentuan kuntitas persediaan barang dagangan YU “KALASAN MOTOR” menggunakan sistem perpetual, di mana pencatatan persediaan akan selalu menunjukkan nilai persediaan pada setiap saat, sehingga perusahaan dapat  langsung menentukan jumlah dan harga pokok persediaan yang dimilikinya tanpa harus menghitung persediaan fisik terlebih dahulu.   Tujuan YU “KALASAN MOTOR” menggunakan sistem perpetual adalah untuk mempermudah pengawasan terhadap persediaan.  Hal ini karena jumlah suku cadang setiap saat dapat diketahui sehingga setiap saat dapat dicocokkan dengan jumlah suku cadang yang sebenarnya ada digudang, jika terjadi ketidakcocokan dapat segera diselidiki. 

Meskipun YU “KALASAN MOTOR” menggunakan sistem perpetual, perusahaan tetap melakukan perhitungan fisik persediaan pada saat stok masing-masing suku cadang menunjukkan tingkat stok mimimal untuk menguji kesesuaian antara data persediaan menurut catatan dengan jumlah fisik yang sebenarnya ada digudang.  Jika terjadi ketidakcocokan antara catatan dengan keadaan sesungguhnya maka akan dilakukan penyesuaian.  Dimana yang dipakai adalah stok sesuai dengan keadaan sesungguhnya.  Sehingga jika terjadi terjadi kekurangan/ kehilangan  jumlah stok suku cadang maka dianggap terjadi penjualan suku cadang pada saat diketahui ketidakcocokan tersebut.  Untuk penghitungan harga penjualan sama dengan harga pembelian, sedangkan pada pembayaran penjualan ditanggung divisi suku cadang sebagai biaya lain-lain.     

Sebailknya jika terjadi kelebihan stok suku cadang maka dianggap terjadi pembelian suku cadang, sehingga jika terjadi penjualan suku cadang dianggap laba penjualan suku cadang secara keseluruhan karena harga pembelian sama dengan nol.  

Pencatatan jurnal menggunakan sistem perpetual :

Transakasi pembelian 
kredit



Transakasi penjualan tunai

Persediaan 

xxxxxxxx                                 Kas 

xxxxxxxx

     Hutang dagang             xxxxxxxx

                  Penjualan         xxxxxxxx









HPP

xxxxxxxx








      Persediaan        xxxxxxxx

Ket : kas sebesar harga jual sedangkan HPP sebesar harga pokok.

2.4
Laporan Rugi Laba

Perhitungan rugi laba divisi suku cadang di YU “KALASAN MOTOR” adalah daftar yang memuat perincian tentang pendapatan yang diperoleh dari penjualan suku cadang dengan hasilnya yaitu pendapatan bersih atau rugi bersih divisi suku cadang selama satu periode akuntansi.  Kegunaan daftar perhitungan rugi laba adalah untuk memberikan laporan dan informasi mengenai operasi pada divisi suku cadang selama periode akuntansi.  Selanjutnya laporan rugi laba dari divisi suku cadang di serahkan ke divisi pusat untuk diolah kembali yang nantinya untuk mengetahui laba atau rugi bersih keseluruhan perusahaan.  Perhitungan  rugi laba di YU “KALASAN MOTOR” khususnya di divisi suku cadang selalu dilakukan setiap akhir bulan, sehingga   periode akuntansinya adalah satu bulan.

 Rugi Laba kotor penjualan diperoleh dari harga penjualan dikurangi dengan harga  pembelian.  Harga penjualan di YU “KALASAN MOTOR” telah ditentukan berdasarkan daftar harga (pricelist), sehingga rugi laba penjualan dihitung dari jumlah  penjualan suku cadang berdasarkan daftar harga  yang telah ditentukan dikurangi dengan diskon jika ada dan dikurangi dengan harga pembelian suku cadang.  Untuk penghitungan  rugi laba bersih diperoleh dari rugi laba kotor dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan divisi suku cadang.

Dengan adanya laporan rugi laba penjualan yang terkomputerisasi diharapkan dapat lebih berguna bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
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